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	The implementation of educational activities involves a learning process include knowledge and skills with developing student character. However, in the learning process, there are occure some problems. The problems are usually related to the negative attitudes and traits shown by students. The negative attitudes and traits shown by students caused by low self-esteem. The purpose of this study is describe the alternative in counseling interventions through Guidance and Counseling, Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) to increase students' self-esteem and to show the effect of self-esteem on students' subjective well-being. This research uses a qualitative approach. Data analysis technique used is qualitative data analysis, where the data comes from the study of literature. This study resulted a literature that an alternative of counseling Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) approach on students' self-esteem improved through various techniques such as individual and group counseling, homework assignments, assertive training, cognitive, behavioral, and modeling.

Abstrak

Pelaksanaan kegiatan pendidikan terdapat proses pembelajaran meliputi pengetahuan dan keterampilan beriringan dengan pengembangan diri siswa. Namun, dalam proses pembelajaran terdapat beberapa kendala yang terjadi disebabkan rendahnya self-esteem sehingga berdampak pada subjective well-being siswa. Tujuan penelitian ini adalah menggambarkan peningkatan self-esteem siswa melalui salah satu alternatif intervensi konseling dalam bidang Bimbingan dan Konseling yaitu konseling Rational Emotive Behavior Therapy (REBT). Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian deskriptif. Teknik analisis data menggunakan analisis data kualitatif, data yang diperoleh berasal dari studi literatur. Penelitian ini menghasilkan kajian literatur self-esteem siswa dapat ditingkatkan dengan layanan konseling pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) melalui berbagai teknik seperti teknik konseling individual maupun kelompok, homework assigment, assertive training, cognitive, behavioral, dan modeling.




PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah satu proses yang dijalani oleh seseorang untuk dapat berkembang menjadi manusia yang bermanfaat untuk dirinya atau orang lain, kerena melalui pendidikan seseorang akan bisa memahami dan mengembangkan potensi yang dimiliki diri sendiri. Setiap orang pasti menginginkan pribadi yang bisa mengembangkan segala potensi yang dimiliki secara optimal dan menjadi seseorang yang mempunyai kepribadian yang lebih baik lagi (Saiful & Nikmarijal, 2020). Pada kegiatan pendidikan akan ada proses pembelajaran mentransfer pengetahuan dan keterampilan yang dibarengi dengan mengembangkan karakter siswa (Refnadi, 2018). Namun, di dalam proses pembelajaran tersebut pastinya masih ada masalah yang terjadi. Masalah yang muncul seringkali berkaitan dengan sikap dan sifat negatif siswa seperti tidak adanya kepercayaan diri siswa, tidak dapat berkomunikasi antar teman dengan baik, tidak mengerjakan tugas yang diberikan guru, tidak mamatuhi aturan sekolah, membolos sekolah, merokok dan minum minuman keras (Saiful & Nikmarijal, 2020). Sikap dan sifat negatif yang ditunjukkan oleh siswa tersebut disebabkan karena rendahnya self-esteem siswa.
Self-esteem berkaitan dengan cara seseorang menganggap atau menilai dirinya sendiri sampai terbentuknya konsep diri baik positif maupun negatif (Fauziah & Setyowati, 2019). Self-esteem juga dapat diartikan sebagai sikap eksplisit maupun impisit seseorang terhadap diri sendiri atas penilaian keberhagaan dirinya  sendiri (Schwarz, 2010). Self-esteem ini akan menentukan kesuksesan siswa dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Tingginya self-esteem yang dimiliki siswa akan mengakibatkan mempunyai kepercayaan tinggi, dimana dia optimis menganggap dirinya bisa melewati segala rintangan yang akan dihadapinya sehingga siswa akan termotivasi secara bersungguh-sungguh dalam mencapai cita-cita yang diinginkan dan dapat menimbulkan prestasi belajar tercapai (Mahdoni et al., 2017; Masrukoyah, 2018). Sebaliknya, bagi seseorang yang mempunyai self-esteem rendah menganggap dirinya tidak mampu menghadapi segala rintangan sehingga tidak adanya motivasi belajar dan dapat menimbulkan tidak tercapainya prestasi belajar (Kaharja & Latipah, 2016). 
Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap self-esteem ialah subjective well-being (Aulia, 2020; B. S. Utami & Budiman, 2015). Subjective well-being bisa dikatakan dengan kesejahteraan atau kebahagiaan subjektif (Aulia, 2020). Kebahagiaan merupakan suatu anggapan yang bersifat subjektif, tergantung diri sendiri yang merasakan apakah dirinya sudah bahagian ataupun belum (Bukhari & Khanam, 2015). Seseorang yang mempunyai subjective well-being baik cenderung memiliki pertahanan tubuh yang kuat, lebih aktif, lebih altruistik, percaya diri, relasi sosial baik dan resoluasi konflik yang lebih baik (Kruglanski et al., 2018). Individu yang memiliki subjective well-being tinggi akan lebih bisa menjaga emosionalnya dan menghadapi permasalahan yang dialami dengan baik, sedangkan individu yang memiliki subjective well-being rendah cenderung memiliki perasaan negatif seperti ketika merasakan self-esteem yang rendah sehingga mengakibatkan timbulnya rasa marah, cemas bahkan dapat mengalami depresi (Diener & Oishi, 2015). Hal tersebut bisa diungkapkan bahwa orang yang memiliki tingkat self-esteem rendah juga akan mempunyai tingkat subjective well-being yang juga rendah (Safarina, 2016). Oleh sebab itu, meningkatnya self-esteem agar terciptanya subjective well-being yang tinggi sangat diperlukan oleh siswa. Peningkatan self-esteem ini bisa dilakukan dengan melakukan pendekatan konseling yang diberikan oleh praktisi di sekolah atau guru Bimbingan dan Konseling sehingga dapat meminimalisir siswa dari perilaku-perilaku negatif akibat stress akademik dialami karena siswa belum bisa menerima dan menghargai kemampuan yang dimiliki dan bisa beradaptasi terhadap lingkungannya. Pendekatan konseling yang tepat digunakan merupakan pendekatan yang dapat mengarahkan siswa untuk selalu berpikir logis dan merubah pola pikir yang dimiliki (Ikbal & Nurjannah, 2016).
Berdasarkan penjelasan di atas, maka diperlukan adanya suatu kajian kepustakaan mengenai alternatif intervensi konseling untuk meningkatkan self-esteem terhadap subjec
tive well-being siswa. Intervensi konseling dalam kajian literatur ini berfokus pada konseling Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) yang mengubah pola pikir irasional menjadi irasional mengenai self-esteem terhadap subjective well-being siswa, sehingga dapat diaplikasikan oleh praktisi di bidang ilmu Bimbingan dan Konseling dan peneliti selanjutnya.

METODE 
Penulis menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan penelitian yang adanya keterlibatan peneliti dalam fenomena yang ada serta tidak hanya terlibat melainkan paham siapa yang menjadi target dari yang ingin diteliti agar memenuhi pemahaman yang mendalam dari fenomena sosial yang terjadi. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dalam menjabarkan data dari suatu gejala yang ditemukan, bukan merujuk pada pengukuran dari sutau hipotesis melainkan memberikan gambaran terkait gejala, situasi dan keadaan secara apa adanya dan tidak melebih-lebihkan.
Penelitian ini berasal dari data sekunder, dimana data didapatkan studi literatur atau tinjauan pustaka, dimana data tidak secara langsung berasal dari subjek penelitian. Tinjauan pustaka merupakan menganalisis berbagai jurnal, artikel, buku maupun dari sumber lain yang berkaitan dengan tema yang diangkat oleh penulis (Ramdhani et al., 2014). Tema yang akan dibahas merupakan peningkatkan self-esteem terhadap subjective well-being siswa dalam perspektif pendekatan konseling Rational Emotive Behavior Therapy. 
Analisis data kualitatif merupakan teknik analisis data yang digunakan. Analisis data kualitatif merupakan mendeskripsikan data yang didapatkan menjadi sebuah kalimat penting yang berkaitan dengan permasalahan yang diangkat untuk membuat kesimpulan yang bisa dipahami oleh pembaca, praktisi pendidikan khususnya di bidang Bimbingan dan Konseling dan peneliti selanjutnya.
Teknik pengumpula
n data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, buku, makalah, jurnal atau artikel dan sebagainya. Bahan bacaan yang ditemukan dan dijadikan bahan penelitian disajikan dalam tabel sebagai berikut:
	No.
	Nama Penulis
	Tahun 
	Jurnal
	Judul

	1. 
	M. Ikbal
	2018
	Jurnal Bimbingan dan Konseling
	Meningkatkan Self-Esteem dengan Menggunakan Pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy pada Peserta Didik Kelas VIII di SMP Muhammadiyah Jati Agung Lampung Selatan 

	2.
	Erina Gita Lestari, Masturi & Indah Lestari
	2020
	Jurnal Prakarsa Paedagogia
	Penerapan Rational Emotive Bhavior Therapy Teknik Asertif Training untuk Mengatasi Self-Esteem Rendah

	3.
	E. Masrukoyah
	2018
	Quanta
	Rational Emotive Behavior Therapy untuk Meningkatkan Self-Esteem pada Siswa SMP Korban Bullying

	4.
	Sekar Oktavia, 2020
	2020
	Skripsi
	Peran REBT dengan Teknik Homework Assigment untuk Meningkatkan Self-Esteem Korban Bullying Verbal pada Anak Sekolah Tingkat SMP di Desa Bojongnangka Kecamatan Pemalang Kabupaten Pemalang

	5.
	Christina Dyah Ayu Puspaningtyas, Mulawarman & Sunawan
	2018
	Indonesian Journal of Guidance and Counseling
	Meningkatkan Self Esteem Siswa Korban Domnestic Violance Melalui Konseling Kelompok dengan Teknik Modeling

	6.
	Saiful & Nikmarijal
	2020
	IJoCe: Indonesian Journal of Counseling and Education
	Meningkatkan Self Esteem Melalui Layanan Konseling Individual Menggunakan Pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy (REBT)

	7.
	Windy Febi Aulia
	2020
	Jurnal Ilmiah Psyche 
	Self Esteem terhadap Subjective Well Being pada Buruh Sopir Pengangkut Peti Kemas

	8.
	Mufied Fauziah, Aprilia Setyowati, Siti Muayana
	2019
	Jurnal Penelitian Bimbingan dan Konseling
	Self Esteem Siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri Se-Kota Yogyakarta

	9.
	Fitrianur, Nina Zulida Situmorang & Fatwa Tentama
	2018
	Seminar dan Call for Paper “Positive Psychology in Dealing with Multigeneration”
	Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Subjective Well-Being pada Ibu Jalanan


 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 	Comment by HP .: Penyajian hasil penelitian belum terlalu dalam
Hasil
Kajian mengenai alternative intervensi konseling REBT terhadap self-esteem dan well being diringkas sebagai berikut:
1. Pada jurnal 1: berdasarkan hasil penelitian pada jurnal ini menunjukkan bahwa self esteem yang rendah dapat ditingkatkan dengan menggunakan konseling intervensi Rational Emotive Behavior Therapy atau yang disingkat dengan REBT.
2. Pada jurnal 2: berdasarkan hasil penelitian tingkat keberhasilan teknik asertif training efektif digunakan untuk mengatasi self esteem rendah pada siswa sehingga siswa dapat berkembang secara optimal. Hal ini dibuktikan adanya perubahan pola pikir maupun perasaan dan perilaku pada konseli. Konseli mampu meningkatkan self esteem selain itu terjadi perubahan pola pikir negative menjadi positif pada perilaku siswa.
3. Pada jurnal 3: dalam penelitian ini berfokus pada peningkatan self esteem siswa korban bullying, jika dilihat dari rata-rata maka peningkatan pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Dengan demikian daoat dinyatakan bahwa penerapa teknik REBT efektif untuk meningkatkan self esteem siswa korban bullying.
4. Pada jurnal 4: hasil penelitian menunjukkan hasil analisis statistik deskriptif bahwa welf esteem korban bullying verbal sebelum layanan REBT dengan teknik homework assignment adalah dalam katageori rendah. Adanya peran layanan REBT dengan teknik homework assignment dapat meningkatkan self esteem korban bullying verbal pada anak sekolah tingkat SMP. Dalam kategori tinggi memiliki arti anak mampu menjadi lebih percaya diri.
5. Pada jurnal 5: hasil penelitian ini menunjukkan konseling kelompok pendekatan REBT teknik modeling efektif untuk meningkatkan self esteem siswa korban domestice violence. Hasil terakhir terdapat perbedaan tingkat self esteem siswa sebelum dan sesudah mendapatkan perlakuan karena adanya peningkatan harga diri siswa sebelum dan sesudah mendapat layanan.
6. Pada jurnal 6: penggunaan konseling REBT dinilai efektif dalam menangani masalah self esteem yang rendah. Siswa yang mengalami self esteem yang rendah langsung bisa ditangani melalui layanan konseling dengan pendekatan REBT agar pemikiran-pemikiran yang irasional yang menimbulkan penilaian negative tentang dirinya bisa diubah atau digantikan dengan pemikiran-pemikiran yang rasional sehingga dapat memunculkan penilaian positif pada dirinya.
7. Pada jurnal 7: penelitian ini menghasilkan informasi bahwa semakin tinggi self esteem semakin tinggi pula subjective well being pun dengan sebaliknya. Selain itu, terdapat hubungan antara self esteem dengan subjective well being.
8. Pada jurnal 8: hasil penelitian ini menunjukkan tingkat self esteem siswa SMK berada pada kategori sedang dimana artinya siswa mampu mengevaluasi dan memulai diri secara positif baik dilihat dari tiga area pokok interaksi remaja yaitu rumah, sebaya dan sekolah.
9. Pada jurnal 9: kajian dari paper ini menunjukkan bahwa pendapatan, religiusitas dan kebersyukuran, kepribadian dan dukungan sosial dapat memperngaruhi subjective well being.
Pembahasan
Alternatif Intervensi Konseling Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) dalam Meningkatkan Self-Esteem Siswa
Siswa yang mempunyai self-esteem rendah mengaggap dirinya tidak bisa melindungi dirinya dari tindakan negatif yang dilakukan oleh orang lain seperti bullying. Siswa yang mempunyai mental dan fisik lemah yang biasa menjadi sasaran para pelaku bullying. Bullying terjadi karena adanya perbedaan kekuatan, siswa yang mempunyai self-esteem rendah yang nantinya sering dijadikan korban bullying karena dia tidak dapat melawan atas tindakan semena-mena yang dilakukan oleh orang lain. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Masrukoyah (2018) self-esteem rendah akibat adanya bullying tersebut dapat diatasi dengan malakukan kegiatan konseling kelompok REBT. Kegiatan tersebut terbukti dapat membuat seseorang menjadi lebih menghargai dan menerima kelemahan yang dimiliki sehingga dapat meningkatkan self-esteem. Hal tersebut sama dengan penelitian Oktavia (2020) yang mengungkapkan bahwa adanya peningkatan tingkat self-esteem siswa SMP di Bojongnangka sebelum dan sesudah dilakukannya pendekatan REBT terhadap siswa korban bullying. Sebelum dilakukannya layanan pendekatan REBT dengan teknik homework assigment, siswa mempunyai self-esteem rendah dengan angka ketercapaian sebesar 47%, tetapi setelah dilakukannya layanan tersebut, siswa menjadi mempunyai self-esteem tinggi dengan angka ketercapaian sebesar 53%. 
Self-esteem rendah ini dapat dilihat dari siswa yang pikiran siswa yang tidak fokus mengikuti pembelajaran di kelas misalnya banyaknya melamun dibandingkan memperhatikan penjelasan guru, tidak pernah bertanya maupun memberikan pendapat, tidak bisa bergaul dengan temannya, susah menerima kritik dan saran dan selalu berpikiran negatif. Lestari, Masturi, & Lestari (2020) menyatakan bahwa siswa yang mempunyai self-esteem rendah bisa ditangani melalui mengubah pola pikir dan sikap siswa tersebut. Perubahan pola pikir dan sikap siswa yang diharapkan yaitu percaya diri, menunjukkan ekspresi diri, berani bermain dengan teman, menerima kritik dan saran orang lain, berani menyatakan pendapat, dan selalu berpikir positif. Perubahan pola pikir dan sikap siswa tersebut dapat dilakukan melalui pendekatan Retional Emotive Behavior Therapy (REBT) menggunakan teknik assertif training. Teknik Assertif Training ini dapat melatih dan membiasakan siswa untuk bisa menyesuaikan dirinya ke arah pola pikir yang baik sehingga akan mendorong siswa selalu berpikir rasional. 
Ikbal dan Nurjannah (2016) juga melakukan penelitian terhadap 12 siswa kelas VIII di SMP Muhammadiyah Jati Agung Lampung Selatan yang memiliki self-esteem rendah. Siswa tersebut memiliki self-esteem rendah dikarenakan mereka cenderung berfikir irrasional terhadap dirinya maupun orang lain dan mempercayai anggapan yang belum pasti kebenarannya. Upaya mengatasi permasalahan tersebut dengan melakukan konseling individual yaitu pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) menggunakan teknik behavioral dan kognitif. Konseling ini berisi mengenai pengajaran kepada siswa untuk dapat berperilaku tegas terhadap semua orang yang melakukan penghinaan, merendahkan dan menindasnya. Hasil penelitian terbukti bahwa melalui pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) bisa meningkatkan self-esteem sebesar 33,25 skor dilihat dari pretest dan postest yang dibagikan sebelum dan setelah dilakukannya konseling Rational Emotive Behavior Therapy (REBT). 
Penelitian Puspaningtyas, Mulawarman, dan Sunawan (2018) juga menyatakan bahwa siswa yang mempunyai self-esteem rendah akibat domestic violence juga bisa diselesaikan menggunakan pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy khususnya melalui konseling kelompok menggunakan teknik modeling. Siswa yang mengalami kekerasan di dalam keluarga cenderung menjadi anak yang pemberontak dan memiliki agresi yang tinggi, sedangkan adanya tolak belakang antara agresi dengan harga diri, apabila perilaku agresinya tinggi maka harga dirinya akan  rendah (Morsunbul, 2015). Harga diri rendah ini berkaitan dengan self-esteem yang rendah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah dilakukannya konseling kelompok, siswa yang mempunyai self-esteem rendah berubah menjadi siswa yang lebih percaya diri menghadapi temannya dan bisa bekerjasama dengan teman sekelompok. 

Peran Self-Esteem terhadap Subjective Well-Being Siswa
Subjective well-being merupakan penilaian kehidupan seseorang melalui menimbang perasaaanya terhadap kehidupan yang telah dijalani (OECD, 2013). Salah satu faktor yang paling berpengaruh terhapa subjective well-being orang yaitu kepribadian seseorang khususunya self-esteem, sebab variabel kepribadian ini menggambarkan kekonsistenan dengan subjective well-being. Ketika seseorang merasa tidak bahagia, ternyata self-esteem akan berada dalam keadaan yang menurun (Fitrianur et al., 2018). Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilaksanakan Khairat dan Adiyanti (2016) yang menyatakan bahwa sebesar 53.4% yang berpengaruh terhadap subjective well-being yaitu self-esteem. Siswa yang selalu menganggap kehidupannya secara positif akan menumbuhkan well-being. Kontribusi paling tinggi self-esteem siswa yaitu citra tubuh dan teman. Hal ini menunjukkan bahwa siswa sangat memperhatikam postur tubuh dan circle pertemanan. Hamdana dan Alhamdu (2016) juga menyatakan bahwa interaksi sosial yang sangat berpengaruh terhadap self-esteem seseorang adalah teman dan keluarga.
Suwandi dan Setianingrum (2020) mengungkapkan bahwa adanya hubungan positif antara harga diri (self-esteem) dengan subjective well-being, dimana sebesar 46,5% self-esteem mempengaruhi subjective well-being seseorang. Semakin tinggi self-esteem menimbulkan semakin tinggi tingkat subjective well-being seseorang. Seseorang yang mempunyai selft esteem tinggi akan meningkatkannya rasa bahagia dirinya (Compton & Hoffman, 2019). Hal ini sesuai dengan yang dialami oleh siswa SMK Negeri 7 Surakarta. Pratiwi dan Permadi (2016) melakukan penelitian subjective well-being dari 79 siswa SMK Negeri 7 Surakarta. Penelitian menghasilkan siswa mempunyai subjective well-being tinggi dengan ditandai siswa merasa tetap merasa bersyukur akan kondisi ekonomi yang dimiliki. Keadaan ekonomi yang rendah, tidak mempengaruhi siswa mengikuti pembelajaran, siswa tetap semangat mengikuti pembelajaran agar dapat merubah keadaan ekonomi keluarga kedepannya. Hal tersebut menunjukkan bahwa pola pikir siswa selalu berpikiran positif yang mengarah ke self-esteem yang tinggi (M. S. Utami et al., 2018). Self-esteem dapat mempengaruhi subjective well-being sebesar 52,8%, sedangkan sebesar 47,2% disebabkan karena adanya pengaruh lain.
Perasaan memainkan peran penting dalam kesejahteraan psikologis individu. Penelitian yang dilakukan Pu, Hou, dan Ma (2017) terhadap 400 mahasiswa dari empat universitas di Cina menghasilkan bahwa locus of control, kecemasan sifat, dan harga diri secara signifikan berkorelasi dengan subjective well-being. Kecemasan sifat dan harga diri secara parsial memediasi dampak locus of control pada subjective well-being. Selain itu, adanya jalur yang signifikan dari locus of control ke subjective well-being melalui sifat kecemasan dan harga diri. Oleh karena itu, locus of control, kecemasan sifat, dan harga diri memiliki pengaruh yang signifikan terhadap subjective well-being. 

KESIMPULAN
Permasalahan yang sering dihadapi siswa yaitu rendahnya self-esteem. Self-esteem yang rendah akan berdampak pada proses pembelajaran, untuk itu perlunya upaya peningkatan self-esteem siswa. Layanan konseling Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) adalah salah satu cara yang bisa meningkatkan self-esteem. Meningkatnya self-esteem siswa akan mempengaruhi peningkatan subjective well-being siswa. Siswa yang mempunyai self-esteem rendah maka tingkat subjective well-being siswa juga rendah, sedangkan siswa yang mempunyai self-esteem tinggi maka tingkat subjective well-being siswa juga tinggi. Kajian literatur mengenai alternatif intervensi konseling mengenai self-esteem terhadap subjective well-being siswa dalam bidang ilmu Bimbingan dan Konseling diharapkan dapat membantu dan bermanfaat bagi pembaca, praktisi di sekolah maupun peneliti selanjutnya.	Comment by HP .: Uraikan keterbatasan penelitian ini, potensi bagi penelitian lain, dan 
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